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A. Latar Belakang

Sistem lembaga keuangan di Indonesia dijalankan di& jenis
lembaga keuangan, yaitu bank dan bukan bank. Lemkagangan bank
merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasandg@u paling
lengkap. Lembaga keuangan bank secara operasitmah dlan diawasi
oleh bank Indonesia sebagai bank sentral di IndaneSedangkan
lembaga keuangan bukan bank merupakan lembagadaugang lebih
banyak jenisnya dari lembaga keuangan bank. Lemkagangan bukan
bank mempunyai ciri-ciri usahanya sendiri, sedanggambianaan dan
pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-prinsipiayatilakukan oleh
Dewan Syariah Nasional. Dengan semakin banyak thmioian
berkembangnya lembaga keuangan syariah dan tiddikitspula yang
harus tutup karena mungkin terlalu banyaknya ndsgbag mengalami
pembiayaan macet atau bermasalah. Karena kegiatanbigyaan
merupakan proses pembentukan asset bank.

Prinsip utama yang harus benar-benar dipahami geerhétikan
dalam menangani perkara perbankan syariah pada oyaytmahwa dalam
proses penyelesaian perkara tersebut sama sekedilioleh bertentangan
dengan prinsip syariah. Pasal 2 Undang-undang Nd&hofahun 2008
dalam menjalankan kegiatan usaha tidak lain berkasarinsip syariah.

Oleh karena itu, jika terjadi sengketa atau bertahsberkaitan dengan



kegiatan usaha tersebut jelas tidak mungkin diaelks dengan cara-cara
yang justru bertentangan dengan prinsip sydriah.

Adapun lembaga keuangan yang telah mendapatkaratoeag
yang komprehensif hingga ditataran Undang-undarejabdperbankan
syariah, yakni dengan di undang-undangkannya Unrdadgng Nomor
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Banyakdral yang menjadi
materi muatan Undang-undang ini, antara lain mesigeenyelesaian
pembiayaan bermasalah. Pada hakikatnya penyelegaéanbiayaan
bermasalah masuk dalam ranah hukum perjanjian ggdenasas yang
berlaku adalah asas kebebasan berkontrak. Artiara pihak bebas
melakukan pilihan hukum dan pilihan forum penyedksgermasalahan
yang akan dipakai manakala terjadi sengketa kefmdadi antara
mereka. Penyelesaian permasalahan ini hampir dég@atkan selalu ada
dalam kontrak-kontrak bisnis dewasa ini, termasuMam kontrak
pembiayaan yang dibuat antara pihak nasabah demipak perbankan
syariah?

Nasabah merupakan pihak berkepentingan yang berpering
bagi maju atau mundurnya suatu bank. Dana-dandalasang berhasil
dihimpun oleh pihak bank akan menjadi sumber bagnkbdalam
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuwygkaHkal inilah
yang dikenal sebagai fungsi intermediasi keuangakni menghimpun

dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemuowagalurkannya
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dalam bentuk pembiayaan atau bentuk-bentuk laintg@m rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Giri Mwadalah
salah satu jenis koperasi syariah simpan pinjang yaemanfaatkan dana
dari masyarakat yang berupa tabungan. Kemudian ahakgn dana
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiaya#tS BMT Giri
Muria didirikan dengan maksud agar dapat membernicayanan kepada
masyarakat usaha kecil untuk meningkatkan kuahitsp.

Untuk mewujudkan pembangunan tersebut, maka KJKS B
Muria sebagai koperasi jasa keuangan syariah ikgpdstisipasi dalam
mewujudkan pengembangan usaha-usaha kecil miktanHiapat dilihat
dengan adanya penerapamurabahah di BMT Giri Muria Kudus.
Pembiayaamurabahah merupakan suatu pembiayaan dengan prinsip jual
beli, baik untuk tujuan konsumtif maupun produktifal ini sejalan
dengan semakin meningkatnya keinginan masyarakiatk umembiayai
segala kebutuhannya.

Pembiayaan murabahah sangat tepat diterapkan untuk
mengakomodasi nasabah terhadap kebutuhan bardrak RIKS BMT
Giri Muria dapat membantu memenuhi kebutuhan imga& membiayai
pembelian barang tersebut dengan harga beli (po#ttinbah dengan
keuntungan yang telah disepakati sebagai lembagangan bukan bank,
KIJKS BMT Giri Muria berperan dalam memperbaiki dan

mengembangkan perekonomian umat, yang ditujukaandategiatan



utamanya yaitu menghimpun dana dan penyaluran deg@ada
masyarakat.

Namun seringkali dalam kaitannya dengan pembiagataiu ada
permasalahan di dalamnya. Pembiayaan bermasaladebter bisa
disebabkan banyak faktor, sehingga pihak KJKS BMi Kuria harus
mampu menanganinya secara serius, agar prosesnpanddalam KJKS
BMT Giri Muria tersebut dapat berjalan dengan land@embiayaan
bermasalah selalu ada dalam hal pembiayaan, tsglbigrtidak mungkin
bisa dihindari. Pihak BMT hanya bisa menekan semahi mungkin
besarnya pembiayaan bermasalah.

Atas dasar itulah penerapan prinsip-prinsip syasatara teknis
opersional masih banyak dihadapkan pada berbagammaermasalahan
yang perlu segera dipecahkan. Salah satunya ackiagenai pembiayaan
bermasalah pada nasabah pembiayaan, sehingggdaidal juga banyak
BMT yang terpaksa ditutup. Karena pembiayaan beatahsbermasalah
tersebut tidak segera ditangani atau diselamatiaingga berdampak luas
dan menimbulkan kerugian bagi pihak BMT.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneitarik untuk
mengetahui lebih dalam tentang penyelesian pemduialgarmasalah pada
akad murabahah di KJKS BMT Giri Muria dengan judul “ANALISIS
RESCHEDULING PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD

MURABAHAH DI BMT GIRI MURIA KUDUS CABANG DAWE ”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok gzaman
dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pe@an sebagai berikut:
1. Bagaimana penilaian BMT Giri Muria Kudus Cabang Bawrhadap
nasabah dalam memberikan pembiayaan padarakatbahah ?
2. Bagaimana penanganaescheduling dalam penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada akawurabahah di KIJKS BMT Giri Muria Kudus

Cabang Dawe?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitearg penulis
lakukan di KIKS BMT Giri Muria Kudus Cabang Daweakah:

1. Untuk mengetahui penilaian KJKS BMT Giri Muria Kugd€abang
Dawe terhadap nasabah dalam memberikan pembiayada gkad
murabahah.

2. Untuk mengetahui penanganarescheduling dalam penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada akadabahah di KIJKS BMT Giri

Muria Kudus Cabang Dawe.



D. Manfaat Penélitian
1. Bagi penulis
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentargsiopet
serta penanganan pembiayaan bermasalah di KIJKS BMT
Muria Kudus Cabang Dawe.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentarsgkauja di
lembaga keuangan syariah.
2. Bagi bank
a. Sebagai media publik ke masyarakat untuk mempellkaema
produk pembiayaanmurabahah yang sesuai syariah kepada
masyarakat.
b. Memperkenalkan produk-produk yang ada di KIKS BMifi G

Muria Kudus.

E. Metode Pendlitian
Metodologi penelitian adalah strategi umum yangnaiadalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperlugana menjawab
persoalan yang sedang ditefiti.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif degf, yaitu data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar dakarbuangka.

Menurut Bagda dan Taylor, sebagaimana yang dikoigph Lexy J.

*Arief Furchan,Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
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Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur pia@ yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dianfati.
Penelitian ini juga termasuk penelitian lapanghdd research)
dengan mengambil lokasi di KIKS BMT Giri Muria Kigdu
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi jaténdua,
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan mengenaka&mpengukur
atau alat pengambil data langsung pada subjek aelsaghber
informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini adalah
data-data yang diperoleh langsung dari KJKS BMTi Giuria
Kudus.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleat lew
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penetiiri subjek
penelitian® Data sekunder dalam penelitian ini adalah data-dat
yang penulis peroleh dari buku atau literatur yaada

hubungannya dengan penelitian ini.

*Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis yang sistematis terhadap gejala-gejatag yditeliti”
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data mielal
pengamatan secara langsung selama magang di KJKS @il
Muria Kudus Cabang Dawe.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yarak tid
langsung ditujukan pada subjek penelitian, maupuelalon
dokumentas?.Dalam melakukan dokumentasi, penulis menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumetyle rapat,
catatan harian, dari website Giri Muria Kudus sedtda yang
penulis peroleh dari buku rapat anggota tahunan.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui data-dat
yang berupa catatan atau dokumentasi mengessaheduling
dalam penanganan pembiayaan bermasalah di KIJKS BMT
Muria Kudus dan lain sebagainya yang diperlukaardgbenelitian

ini.
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c. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tamabj
lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadapan séisdtayang
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengaskananya
dengan telinganya sendfri.

Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakuka
tanya jawab berlandaskan pada tujuan penelitianwalieara
dilakukan dengan petugas dan pihak yang berwenantang
bagaimana cara menangani pembiayaan bermasalah gkada
murabahah di KIJKS BMT Giri Muria Kudus, hal ini ailukan
agar tidak terjadi salah pengertian mengenai miasaiang
diangkat.

4. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setetddsas
dilapangart® Analisis data kualitatif biasanya berlangsung reela
proses pengumpulan data dari pada setelah selesgiimpulan data.
Analisis data yang digunakan adalah metode degkaipalitis yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kjambar dan

bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawsancatatan

°Sutirsno HadiMetode Research, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 217
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Bandung: Alfabeta, 2007, him. 334
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lapangan, dokumen dan sebagainya, kemudian digegdan sehingga
dapat memberikan kejelasan terhadap redittas.

Analisis deskriptif bertujuan untuk menberikan dgs mengenai
subjek penelitian berdasarkan data dan variabef) yaperoleh dari
kelompok subjek yang diteliti. Data-data yang dgbetn kemudian
penulis analisis dengan mengaitkan antasghedulling pembiayaan
bermasalah pada akawdurabahah di KIKS BMT Giri muria Kudus

dengan teori dan konsep yang ada.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir adalah aebagkut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalahyatu;
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitiaan d
sistematika penulisan.

BAB II : GAMBARAN UMUM KJKS BMT GIRlI MURIA

KUDUS
Dalam bab ini berisikan tentang sejarah berdiriky&S
BMT Giri Muria Kudus, visi dan misi, struktur orgiaasi
serta produk-produk yang ada di KIJKS BMT Giri Muria

Kudus.

Y1pid, him. 334



BAB Il

BAB IV
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: PEMBAHASAN

Berisi tentang pengertian murabahah, dasar hukum
murabahah, penilaian nasabah pembiayaan akad
murabahah, dan analisis penyelesaian rescheduling
pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di KJKS

BMT Giri Muria Kudus.

: PENUTUP

Bab keempat merupakan bab penutup yang memuat
simpulan dari semua pembahasan dan sekaligus jawaba
dari permasalahan yang dikaji. Bab ini meliputi:

kesimpulan, saran dan penutup.
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